ABSTRAK

Yulita Anggitya Fauziah (2230040103): ‘“Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Kognitif Pendidikan Agama Islam (Penelitian pada Siswa Kelas 5 SD Tulus
Kartika)”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar
kognitif siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang bersifat
teacher-centered. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran kurang interaktif dan
tidak cukup mendorong partisipasi aktif siswa. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament
(TGT), yang merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh
Slavin (1995) dalam kerangka pembelajaran kooperatif. Model ini menggabungkan
kerja kelompok dan elemen permainan (game) serta turnamen (tournament), yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan model 7GT
dalam pembelajaran PAI; (2) menganalisis pengaruh model 7GT terhadap motivasi
belajar siswa; dan (3) menganalisis pengaruh model 7GT terhadap hasil belajar
kognitif siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen tipe non-equivalent control group design. Sampel terdiri dari 28
siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol.

Secara teoretis, model 7GT diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar
melalui elemen kompetisi yang sehat dan kolaborasi kelompok, sesuai dengan teori
motivasi belajar dari McClelland yang menekankan pentingnya dorongan untuk
berprestasi (need for achievement) dalam meningkatkan performa siswa. Selain itu,
model ini juga mendukung pencapaian hasil belajar kognitif karena siswa didorong
untuk saling membantu memahami materi secara mendalam sebelum mengikuti
turnamen.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi,
angket skala Likert untuk mengukur motivasi belajar, dan tes pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar kognitif. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis melalui Mann-Whitney Test dengan bantuan SPSS
versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model 7GT
menciptakan suasana belajar yang aktif, kompetitif, dan menyenangkan; (2)
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dengan rata-rata skor 3,96 (kategori
tinggi) pada kelas eksperimen dibandingkan 3,25 (kategori sedang) pada kelas
kontrol, dengan selisih 0,71 poin; dan (3) terdapat perbedaan signifikan pada hasil
belajar kognitif, di mana kelas 7GT memperoleh rata-rata skor 81,43 (kategori
sangat baik), sedangkan kelas kontrol memperoleh 69,20 (kategori cukup), dengan
selisih 12,23 poin.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe 7GT terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa, khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di jenjang sekolah dasar.



gaidlall

Lelaall ) A shay £ 55 e (gball alaill z3gan LA (YYF0 0 €00 1) 4 b Libadi Uiy
Caall U e Al ) Apadlul) dyuall Ay i sale 8 8 el aledll il g pilall e (TGT)
(A IS S sl 55 A yde (G (A

A3 (g a5 cdaadsy) il ala 8 ol (g A pmall ceilial) 5 Apmdlall (il (pa Ayl o34
Y Aol J8 ol dlae Jaagy el 13 alead) o S5 A Gpaial) Gl Callad alassind )
:&s.lw\"t_}.\w‘s.a)\.xﬂ\ehﬂ\CJ}AJ&:\JLS?S‘M\D&ML’.Auww\as‘)w\ulccmig
O b sk Al aledll Gl yisd asl 58 5 <" (Team Game Tournament - TGT) e lenl
S5 cudliall 5 dualll yualic 5 elaall Jaall (73 el 138 gany 5 sbal) aladl) U] & (1390)
e s Jadi JS8 Ul AS jliia 3y 3a8 () aagd

ool ol Hal) 038 Caags

Aandls e TGT gdsa 58l Jas (V) Sl A 5l 53be (s 535 8 TGT 3 90 28 s ()
And aaaty UaS Lgie Al jall Cuandiin, 48 el alaill il o o 58l Qe (7) DUl sl aladil)
e Y0 5 oyl il 8 Gl YA (o Rigal) 65 MRS 2 Alailin e ana £ 35 (30 a2 a3
bl caal) b

el Gl e VA (pe el Lunils 535 e 538 TGT gdsai of Sind ey ,laill Laldl)
) adhy el o S ) aDISLe ol dmdlall 4l s Wil @lld g oo laall (el
Ul i JOA (e Jucabl 48 yra el (it 3 gl 138 acy (I3 ) ddlia) DUl ool (ppaan
Aluall (8 Jaal) J8 (Gens 3alal) agd 8 (andl) agaians Baclus e

elzﬂ\ a_\aj\d u»\_tﬂ C'_US_\X u.u\_\s.u u\.\.\.\u‘}[\j cd.u}.ﬂ\} “_1)\.113.4]\} M.L:;)mj\ d)&; UA g_z\_al_u]\ c.q; ?"
Y1 syl SPSS iy e\mu gy PP d)&;uau_:\_ua)sl\ PRI FRY
LAJLAM‘JJ‘@LUH_)«.L‘

hateny  Apadliiy A Al An GK TGT zised Gub ol Q)
L_b.a]\‘_g(d\.c 4.\3) Y,41 h)ﬂ\hayéau;cu)ﬁ\ L;ﬂ?l,_d\wb‘_gmu)dm u\ M)
¢ddasy o, VY oM BHla dalall el @ (&u}m 4_\5) ¥,Ye o 4slsa L;\g)aﬂ\
YY,YY o)ﬁ é)h.} ‘(d}m:’\_‘ﬁ) 14,Y. L.A“’L"L‘An caall d;a;\.u;\.\ c('&)\.i.ana_‘\ﬁ) AY,EY :’\;JJ
A o) ) Cpnt g alaill Al 30 3 3 Jlad TGT g 55 (e (59 sball aladll 23 g 0 i cale 2L
Al Ads ) (5 st e D) du il sala ‘;J Pald (DAl sal



ABSTRACT

Yulita Anggitya Fauziah (2230040103): “The Influence of the Team Game
Tournament (TGT) Type of Cooperative Learning Model on Motivation and
Cognitive Learning Outcomes in Islamic Religious Education (A Study on Fifth
Grade Students of SD Tulus Kartika)”

This study was motivated by the low levels of student motivation and
cognitive learning outcomes in the subject of Islamic Religious Education (IRE),
largely due to the use of conventional teacher-centered learning methods. Such
approaches result in less interactive and less engaging learning experiences. To
address this issue, the cooperative learning model type Team Game Tournament
(TGT) was implemented. Developed by Slavin (1995), TGT integrates teamwork
with competitive game elements, aiming to increase student participation and
enjoyment in the learning process.

The objectives of this study were to: (1) describe the implementation of the
TGT model in IRE classes; (2) analyze the effect of 7GT on students’ learning
motivation; and (3) analyze the effect of 7GT on students’ cognitive learning
outcomes. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental
method with a non-equivalent control group design. The sample consisted of 28
students in the experimental class and 25 in the control class.

Theoretically, the 7GT model enhances learning motivation through healthy
competition and group collaboration, in line with McClelland’s theory of
motivation, which emphasizes the need for achievement as a driver of performance.
This model also supports improved cognitive outcomes, as students are encouraged
to help one another understand learning materials in preparation for the tournament
stage.

Data collection techniques included observation, interviews,
documentation, Likert-scale questionnaires to measure motivation, and multiple-
choice tests to assess cognitive learning outcomes. Data were analyzed using
normality and homogeneity tests, followed by hypothesis testing using the Mann-
Whitney Test with SPSS version 26.

The results showed that: (1) the 7GT model created a fun, competitive, and
collaborative learning atmosphere; (2) students’ learning motivation increased,
with an average score of 3.96 (high category) in the 7GT class compared to 3.25
(medium category) in the control class—a difference of 0.71 points; and (3) there
was a significant difference in cognitive learning outcomes, with the 7GT class
scoring an average of 81.43 (very good category), compared to 69.20 (adequate
category) in the control class—a 12.23-point difference.

Based on these findings, the 7GT cooperative learning model is recommended as
an effective strategy to improve student motivation and cognitive learning
outcomes in Islamic Religious Education at the elementary level.



